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PENERAPAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN METODE
RECIPROCAL TEACHING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI SEGI EMPAT DIKELAS VII
SMPN 1 TAMBAKBOYO

Oleh:
Eryawati Septia Ningrum

ABSTRAK

Pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam lingkungan sekolah yang menjadi
penentu kualitas output sumber daya manusia. Oleh sebab itu upaya peningkatan kualitas
pembelajaran menjadi kebutuhan yang signifikan. Salah satu metode pembelajaran yang bisa
digunakan dalam pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif adalah dengan metode reciprocal teaching.
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kreatif siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui: (i) aktifitas siswa selama pembelajaran matematika menggunakan reciprocal
teaching, (i1) aktifitas siswa-guru selama pembelajaran matematika menggunakan reciprocal
teaching, (iii) peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah pembelajaran
matematika menggunakan reciprocal teaching, (iv) respon siswa selama pembelajaran
matematika menggunakan reciprocal teaching.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu kejadian atau situasi yang terjadi pada saat sekarang
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi,
metode tes dan metode angket. Metode observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas
siswa dan aktivitas siswa-guru, metode tes digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa, dan metode angket digunakan untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembelajaran.

Setelah dilakukan analisis data penelitian maka didapat hasil sebagai berikut:
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikatakan aktif, dengan rata-rata akitivitas
aktif sebesar 77,60%, dan jumlah rata-rata aktivitas pasif sebesar 22,39%. Aktivitas
siswa-guru selama proses pembelajaran dikatakan aktif, dengan rata-rata akitivitas
aktif sebesar 96,98% dan jumlah rata-rata aktivitas pasif sebesar 3,02%. Sedangkan
hasil tes berpikir kreatif siswa meningkat karena siswa yang memenuhi tiga
komponen berpikir kreatif pada TBK 2 lebih banyak daripada TBK 1. Respon siswa
terhadap pembelajaran adalah posistif, dengan rata-rata keseluruhan siswa yang
senang,baru dan minat terhadap pembelajaran menggunakan reciprocal teaching
adalah sebesar 72,5%.

Kata kunci : Reciprocal Teaching, Berpikir Kreatif
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“ Pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam lingkungan sekolah yang
menjadi penentu kualitas output sumber daya manusia/ Oleh sebab itu upaya
peningkatan kualitas pembelajaran menjadi kebutuhan yang signifikan.
Pembelajaran matematika hendaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas berupa pekerjaan yang harus diselesaikan atau masalah-
masalah yang harus dipecahkan atas dasar kemampuan siswa sendiri, maka siswa
hendaknya memberi tugas individu disamping tugas kelompok. Hal ini ditujukan
untuk membimbing siswa kearah berdiri sendiri atas tanggung jawab sendiri,
penuh inisiatif, kreatif, dan berfikir kritis serta bertanggung jawab. Karena
aktivitas merupakan suatu hal yang sangat penting untuk meningkatakan prestasi
belajar. Dalam proses belajar mengajar tanpa adanya keaktifan siswa, belajar
tidak akan mencapai hasil yang maksimal.

Pembelajaran matematika di kelas umumnya masih banyak yang
menekankan pemahaman siswa tanpa melibatkan kemampuan berpikir kreatif.
Siswa tidak diberi kesempatan menemukan jawaban ataupun cara yang berbeda
dari yang sudah di ajarkan guru. Guru sering tidak memberikan siswa

mengkonstruk pendapat atau pemahaman sendiri terhadap konsep matematika.



Dengan dmikian siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatifnya.l Padahal, pada Peraturan Menteri No 22 tahun 2006 tentang standar isi
untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa matematika
perlu diberikan kepada semua peserta didik (siswa) mulai dari sekolah dasar
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kriris dan kreatif serta kemapuan bekerjasama. Karena peraturan
Menteri tersebut merupakan dasar untuk pengembangan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP),> maka pembelajaran matematika di sekolah perlu
mengembangkan strategi-strategi pembelajaran yang mendorong kemampuan
berpikir kreatif tersebut. Selain itu kemampuan berpikir kreatif diperlukan dalam
menghadapi masalah sehari-hari.

+ Pemilihan dan pelaksanaan metode mengajar yang tepat oleh guru akan
membantu guru dalam menyampaikan pelajaran matematika! Pemilihan metode
pengajaran dilakukan oleh guru dengan cermat agar sesuai dengan materi yang
akan disampaikan, sehingga siswa dapat memahami dengan jelas setiap materi
yang disampaikan dan akhimya akan mampu membuat proses belajar mangajar
lebih optimal dan mencapai keberhasilan dalam pendidikan.

Banyak metode pembelajaran yang merangsang siswa untuk belajar mandiri,

kreatif, dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu metode

! Tatag Yuli Eko Siwono. Model Pembelajaran Matematika Bebasis Pengajuan dan
Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan kemampuan berpikir kretif Siswa,hal1

? Depdiknas. Permendiknas No.22 tahun 2006 Tentang Standarisasi Sekolah Dasar dan
Menengah



pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran matematika yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih
aktif adalah dengan metode pembelajaran terbalik (reciprocal teaching).
Pengajaran terbalik merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran siswa akan
strategi-strategi belajar. Pengajaran terbalik adalah pendekatan konstruktivitis
yang berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan pengajuan pertanyaan (Nur dan
Wikandari, 2000: 16).”

*Metode reciprocal teaching ini merupakan metode yang menerapkan
empat strategi pemahaman mandiri, yaitu: menyimpulkan bahan ajar, menyusun
pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah
diperolehnya, kemudian memprediksi pertanyaan apa selanjutnya dari persoalan
yang disodorkan kepada siswa.

- Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh metode
pembelajaran tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kreatif siswa.-
Siswa yang kreatif dalam proses belajar mengajar dimungkinkan memiliki
prestasi belajar yang tinggi karena lebih mudah mengikuti pembelajaran
sedangkan siswa yang pasif cenderung lebih sulit mengikuti pembelajaran.
Kemampuan berpikir keratif tidak hanya meningkatkan kecakapan akademik,
tetapi juga kecakapan personal (kesadaran diri dan ketrampilan berpikir) dan

sosial.

? Trianto. Model — Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivis.(surabaya:prestasi
pustaka,2007),hal 96



B.

Pengajaran terbalik terutama dikembangkan untuk membantu guru menggunakan
dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk mengajarkan pemahaman
bacaan-bacaan secara mandiri di kelas. Penggunaan pendekatan ini dipilih karena
beberapa sebab yaitu, merupakan kegiatan yang secara rutin digunakan pembaca,
meningkatkan pemahaman maupun memberi peluang pembaca untuk memantau
pemahaman sendiri, sangat mendukung dialog berpikir kerja sama (diskusi ).*
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Penerapan
pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi kubus dan balok di

kelas VII SMPN 1 Tambakboyo Tuban Tahun Ajaran 2010/2011.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar -belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana aktifitas siswa selama pembelajaran matematika dengan metode
reciprocal teaching?
2. Bagaimana aktifitas siswa-guru selama pembelajaran matematika dengan

metode reciprocal teaching?

4 Ibid hal 96



3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching?

4. Bagaimana respon siswa seclama pembelajaran matematika dengan metode
reciprocal teaching?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui aktifitas siswa selama pembelajaran matematika dengan metode
reciprocal teaching.

2. Mengetahui aktifitas siswa-guru selama pembelajaran matematika dengan
metode reciprocal teaching.

3. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching.

4. Mengetahui respon siswa selama pembelajaran matematika dengan metode

reciprocal teaching.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini :



Memberikan sumbangan kepada lembaga pendidikan bahwa hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam menentukan kebijakan yang akan
diputuskan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan .

Memberikan sumbangan informasi bagi guru bahwa hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan kajian dalam merancang dan menerapkan metode
reciprocal teaching untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Bagi siswa, agar dapat belajar matematika dengan reciprocal teaching
sehingga mereka lebih aktif dan kreatif dalam memahami konsep matematika.
Bagi peneliti, sebagai wahana uji kemampuan terhadap bahan teori yang

diperoleh di bangku kuliah serta upaya mengembangkan ilmu pengetahuan.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam penelitian maka peneliti

memberikan istilah yang di definisikan sebagai berikut:

1.

Reciprocal teaching yaitu mengajar mengacu pada suatu kegiatan
instruksional yang terjadi dalam bentuk dialog antara guru dan siswa
mengenai segmen teks. Dialog disusun dengan menggunakan empat strategi:
memikirkan pertanyaan, meringkas, meramalkan dan merangkum. Guru dan

murid bergiliran mengasumsikan peran guru dalam memimpin dialog ini.



2. Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika adalah suatu proses berfikir
atas kegiatan mental yang menghasilkan berbagai macam kemungkinan
penyelesaian dalam mengatasi persoalan matematika yang dapat diukur dari

tingkat jawaban siswa yang memenuhi kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi atau
membangun pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi pelajaran.

Sukahar (dalam Saleh),” menyatakan bahwa belajar matematika pada
hakekatnya adalah belajar yang berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur
yang diatur menurut urutan logis. Belajar matematika tidak ada artinya jika
hanya dihafalkan saja, belajar matematika baru bermakna bila dimengerti.
Dalam pembelajaran matematika harus bertahap dan berurutan. Mempelajari
suatu konsep harus dengan mempelajari materi prasyarat konsep tersebut
terlebih dahulu. Hal ini akan mempermudah untuk memahami konsep itu lebih

lanjut.

5 Saleh, Pembelajaran Realistik Untuk Topik Persegi Panjang dan Persegi Di kelas VIl SMP
Negeri 9 Kendari, (Surabaya: Tesis Magister Pendidikan Surabaya, Press Universitas Negeri Surabaya,
2007), hal. 15.



Hudojo® mengatakan bahwa mempelajari konsep B yang berdasarkan
pada konsep A seseorang perlu memahami konsep A terlebih dahulu, tanpa
memahami konsep A tidak mungkin orang tersebut memahami konsep B. ini
berarti mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan serta mendasar
pada pengalaman belajar yang lalu.

Dalam hubungan dengan pelajaran matematika, Nikson (dalam
Rarumanan),” mengemukakan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu
upaya yang membantu siswa untuk membangun konsep atau prinsip
matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi
sehingga konsep atau prinsip itu terbangun kembali.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa dan kemampuan membangun konsep atau prinsip matematika
secara bertahap dan berurutan sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang

baik terhadap materi pelajaran.

¢ Hudojo, herman, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, Dirjen Dikti,
P2LPTK, 1988), hal. 3.

" Ratumanan, T.G, Belajar dan Pembelajaran, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya.
University Press), hal. 3.
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B. Kemampuan Berpikir Kreatif
1. Definisi kemampuan berpikir kreatif

Berfikir adalah suatu proses yang intens untuk memecahkan
masalah dengan menghubungkan satu hal dengan hal lain sehingga
mendapatkan pemecahan masalah.® Berfikir dapat didefinisikan sebagai
proses menghasilkan representasi mental yang baru melalui transformasi
informasi yang melibatkan interaksi secara komplek antara atribut — atribut
mental seperti penilaian,abstraksi, penalaran, imajinasi dan pemecahan
masalah.’

Berpikir kreatif sebagai kombinasi berpikir logis dan divergen yang
didasarkan pada intuisi, namun masih dalam kesadaran sehingga setiap ide
atau kemungkinan solusi masalah yang diciptakan harus dapat
dipertanggungjawabkan alasannya secara logis. Jadi kemampuan berpikir
kreatif dalam matematika adalah suatu proses berfikir atas kegiatan mental
yang menghasilkan berbagai macam kemungkinan penyelesaian dalam
mengatasi persoalan matematika yang dapat diukur dari tingkat jawaban
siswa yang memenuhi kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.

Tiga komponen berpikir kreatif menurut Torrance yaitu:

1. Kefasihan yaitu kemampuan siswa untuk memperoleh beragam

jawaban yang benar dan dengan lancar

® http://elearning. Gunadarma.ic.id
? Suharman. Psikologi Kognitif Surabaya:Srikandi 2005
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Fleksibilitas yaitu kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah
dengan berbagai cara yang berbeda dan benar
Kebaruan yaitu kemampuan siswa dalam memperoleh jawaban yang

baru dan benar

2. Teori berpikir kreatif

a.

Teori berpikir kreatif dibedakan dalam tiga perspektif yaitu:
Perspektif supranatural

Perspektif supranatural dalam kemampuan berpikir kreatif
dipandang sebagai suatu anugerah khusus diberikan Tuhan kepada
sebagian orang sehingga tidak dapat dilatihkan.
Perspektif rasionalisme

Perspektif rasionalisme dalam kemampuan berpikir kreatif
dianggap sebagai suatu kemampuan yang dapat diwaris secara genetik.
Perspektif developmental

Dalam perspektif ini kemampuan berpikir kreatif dianggap
sebagai suatu kemampuan yang berkembang sejalan dengan
pertumbuhan seseorang menjadi dewasa. Oleh karena itu, kemampuan

berpikir kreatif dapat dilatihkan.'

1 Denis, Filsaime K Menguak berpikir kreatif dan kritis,(Jakarta:Prestasi Pustaka 2008)hall



"~ 3. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Adapun tingkat kemampuan berpikir kreatif yaitu:

12

No | Tingkat Uraian keterangan

1 4 Siswa memenuhi kebaruan, fleksibilitas, dan Sangat Kreatif
kefasihan

) 3 Siswa memenuhi kebaruan dan fleksibilitas. Kreatif
Atau siswa memenuhi kebaruan dan kefasihan

3 5 Siswa memenuhi kebaruan atau fleksibilitas dan | Cukup Kreatif
kefasihan

4 1 Siswa memenuhi fleksibilitas atau memenuhi Kurang Kreatif
kefasihan

5 0 Siswa tidak memenuhi kebaruan atau Tidak Kreatif
fleksibilitas dan kefasihan

(Sumber : Siswono, 2008)

C. Reciprocal Teaching

1. Definisi Reciprocal Teaching

Menurut Palincsar (1986), reciprocal teaching mengajar mengacu

pada suatu kegiatan instruksional yang terjadi dalam bentuk dialog antara

guru dan siswa mengenai segmen teks. Dialog disusun dengan menggunakan

empat strategi: memikirkan pertanyaan, meringkas, meramalkan dan

merangkum. Guru dan murid bergiliran mengasumsikan peran guru dalam

memimpin dialog ini.

Menurut Nur dan Wikandari (2000), reciprocal teaching

merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran siswa akan strategi-strategi
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belajar. Reciprocal teaching adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar
pada prinsip-prinsip pembuatan / pengajuan pertanyaan. '’

Menurut Ibrahim (2007) pembelajaran terbalik adalah strategi
belajar melalui kegiatan mengajarkan teman. Pada strategi ini siswa berperan
sebagai guru menggantikan peran guru untuk mengajarkan teman-temannya.
Sementara itu guru lebih berperan sebagai model yang menjadi contoh,
fasilitator yang memberi kemudahan dan pembimbing yang melakukan
scaffolding.

Scaffolding adalah pemberian sejumlah besar bantuan kepada
seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian anak
tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah
itu dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan,
dorongan, menguraikan masalah kedalam langkah-langkah pemecahan,
memberikan contoh, ataupun yang lainnya yang memungkinkan peserta
didik untuk tumbuh mandiri*.

Pada saat pelajaran berjalan, situasinya terbalik, mula-mula guru
memberikan model-model pertanyaan sedangkan siswa diminta oleh guru
untuk membaca teks materi, kemudian segera ditetapkan seolah-olah
menjadi guru (siswa-guru) untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada

siswa lain. Guru memberi model perilaku yang diinginkan pada siswanya

"' Trianto.model — model pembelajaran inovatif berorientasi konstruktivis.(surabaya:prestasi
Pustaka, 2007), hal 96
12 Mohammad Nur, teori perkembangan konstruktivis,(Surabaya: Universitas Press, 2001),15
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untuk mampu bekerja sendiri dan mengubah perannya sebagai fasilitator.

Siswa-guru bertindak sebagai pemimpin diskusi untuk kelompok,

memberikan umpan balik dan semangat ketika siswa-siswa belajar strategi

itu dan membantu mereka saling mengajar satu sama lain.

Salah satu cara yang dapat ditempuh guru untuk mengoptimalkan
model pembelajaran terbalik khususnya pada kelas besar dengan
mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Suasana belajar
dalam kelompok dapat membantu siswa untuk saling memberikan umpan
balik diantara anggota kelompok. Selain itu, belajar berkelompok merupakan
aspek penting dalam proses mengkonstruksi pengetahuan karena dapat
membuka peluang untuk terjadinya tukar pendapat, mempertahankan
argumentasi, negosiasi antar siswa atau kelompok, sehingga merangsang
siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Seperti menurut Wingkel
(1999) bahwa keuntungan dari bekerja atau belajar dalam kelompok
adalah:"

1. Mengolah materi pelajaran secara lebih mendalam dan menerapkan
hasil belajar, yang telah diperoleh dengan bekerja atau belajar secara
individual pada problem atau soal yang baru.

2. Memenuhi kebutuhan siswa untuk merasa senang dalam belajar dan
termotivasi dalam belajar.

3. Memperoleh kemampuan untuk bekerjasama (social skills).

B W.S Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1999), h. 291
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Adapun tujuan dari setiap strategi-strategi yang dipilih adalah
sebagai berikut:'*
1. Membuat rangkuman
Strategi merangkum ini bertujuan untuk menentukan intisari dari
teks bacaan, memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi dan
mengintegrasikan informasi yang paling penting dalam teks.
2. Membuat pertanyaan dan jawaban
Strategi bertanya ini digunakan untuk memonitor dan
mengevalusi sejauhmana pemahaman pembaca terhadap bahan bacaan.
Pembaca dalam hal ini siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada
dirinya sendiri atau dalam bentuk self-fest untuk memastikan bahwa
mereka dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mereka
dengan baik, teknik ini seperti sebuah proses metakognitif.
3. Memprediksi
Pada tahap ini pembaca diajak untuk melibatkan pengetahuan
yang sudah diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi
yang diperoleh dari teks yang dibaca untuk kemudian digunakan dalam
mengimajinasikan kemungkinan yang akan terjadi berdasar atas

gabungan informasi yang sudah dimilikinya. Setidaknya siswa

¥ Palincsar, Reciprocal ~ Pengajaran, Tersedia  [Online]: http://teams

www.ncrel.org/sdrs/areas/issues/students/atrisk/at6lk38. htm — 8k
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diharapkan dapat membuat dugaan tentang topik dari paragrap
selanjutnya.
4. Menjelaskan kembali

Strategi menjelaskan kembali merupakan kegiatan yang penting
terutama ketika belajar dengan siswa yang memiliki sejarah kesulitan
yang berbeda. Strategi ini memberikan penekanan kepada siswa untuk
menjadi guru dihadapan teman-temannya (siswa guru).

Pada dasarnya, setiap strategi yang dipilih adalah sebagai sarana
untuk membantu siswa dalam membangun makna dari teks juga sebagai
alat pemantauan mereka membaca untuk memastikan bahwa mereka
sebenarnya memahami apa yang dibaca. Masing-masing dari strategi
pembelajaran terbalik ini akan membantu siswa membantu membangun
pengertian terhadap materi yang sedang mereka pelajari secara mandiri.

Hasil penelitian berturut-turut oleh Palinscar pada tahun 1987,
Rosenshine dan Meister pada tahun 1991; Lysinchuk pada tahun 1994;
Palinscar dan Brown pada tahun 1994 menyatakan bahwa metode
reciprocal teaching telah dianggap sebagai strategi untuk meningkatkan
prestasi akademik siswa yang kemampuan akademiknya rendah.

2. Langkah-langkah Reciprocal Teaching
Dalam prinsipnya pendekatan reciprocal teaching melalui tahap-

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan
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akan diuraikan hal-hal sebagai berikut: pengenalan reciprocal teaching,
perancangan dan penerapan prosedur reciprocal teaching."®
a. Pengenalan Pembelajaran Reciprocal Teaching
Pada fase ini, guru memperkenalkan reciprocal teaching pada
siswa, misalnya anda (sebagai guru) mengawali pemodelan dilakukan
dengan cara membaca satu paragraf suatu bacaan. Kemudian menjelaskan
dan mengajarkan bahwa pada saat atau selesai membaca terdapat
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan yaitu:'®
1. Memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting yang dapat diajukan dari
apa yang telah dibaca dan memastikan bisa menjawabnya.
2. Membuat ikhtisar/rangkuman tentang informasi terpenting dari
wacana.
3. Memprediksi/meramalkan apa yang mungkin akan dibahas
selanjutnya; dan
4. Mencatat apabila ada hal-hal yang kurang jelas atau tidak masuk akal
dari suatu bagian, selanjutnya memeriksa apakah kita bisa berhasil
membuat hal-hal itu masuk akal.
Setelah siswa memahami keterampilan-keterampilan diatas, guru
akan menunjuk seorang siswa untuk menggantikan perannya dalam

kelompok tersebut. Mula-mula ditunjuk siswa yang memiliki kemampuan

1% Trianto.Model — Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivis. Op.Cit. hal 97-
100
*® Trianto, Model-Model Pembelajaran...,h.97.
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memimpin  diskusi, selanjutnya secara bergilir setiap siswa
merasakan/melakukan peran sebagai guru.
Perancangan dan Penerapan Prosedur Reciprocal Teaching
Dalam tahap pelaksanaan reciprocal teaching melalui prosedur
harian sebagai berikut:
1) Disediakan teks bacaan yang akan diajarkan hari itu.
2) Jelaskan bahwa anda akan bertindak sebagai guru untuk bagian
pertama bacaan.
3) Siswa diminta membaca didalam hati bagian bacaan yang ditetapkan.
Untuk memudahkan, mula-mula bekerja paragraf demi paragaraf
4) Ketika siswa telah menyelesaikan bacaan bagian pertama, lakukan
permodelan berikut :
a) Pertanyaan yang saya perkirakan akan ditanyakan guru adalah
b) Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu, siswa membuat
rangkuman dari informasi yang telah dibaca. Apabila perlu
mereka boleh mengacu pada teks bacaan. Saya akan merangkum
informasi penting didalam bacaan sebagai berikut
¢) Ketika saya membaca membaca bahan bacaan ini saya

menemukan hal-hal yang kurang jelas yaitu sebagai berikut

.......................................................................................................



5)

6)

7

8)
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d) Untuk mengklarifikasi hal-hal tersebut saya mencari dari bahan
bacaan lain, atau bertanya kepeda narasumber lain sebagai
berikut

Siswa diminta untuk membuat komentar mengenai pengajaran anda dan
mengenai materi bacaan, sebagai contoh: adakah informasi yang lebih
penting?, Apakah orang lain menemukan sesuatu yang tidak atau kurang
jelas ?

Dilanjutkan dengan segmen berikutnya dengan kegiatan membaca dalam
hati, dan dipilih siswa yang akan berperan sebagai guru ? (siswa guru)
Siswa dilatih untuk berperan sebagai guru melalui kegiatan-kegiatan
pengenalan, kegiatan belajar mengajar dengan model reciprocal teaching,
siswa lain diminta berpartisipasi dalam dialog, dan selalu diingatkan,
bahwa pada segmen ini siswa berperan sebagai guru. Guru sebenarnya
menuntun dialog untuk meyakinkan siswa dengan banyak memberi
umpan balik dan pujian atas partisipasinya.

Pada hari-hari berikutnya dicoba lebih banyak dialog, sehingga pada saat
siswa berperan sebagai guru sudah mulai berinisiatif pada kegiatan

mereka sendiri.
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D. Teori - Teori Belajar Yang Mendukung
1. Teori konstruktivisme

Teori-teori baru dalam psikologi pendidikan menyatakan bahwa siswa
harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi komplek,
mengecek informasi-informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisi
apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Menurut Slavin belajar itu lebih
banyak dari mengingat.'’ Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat
menerapkan pengetahuan, mereka harus belajar memecahkan masalah,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya sendiri,berusaha susah payah
dengan ide-ide.

Menurut teori ini, suatu prinsip paling penting dalam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya memberikan kesempatan siswa
untuk menerapkan atau menemukan ide-ide mereka sendiri dan mengajar
siswa menjadi sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru
dapat memberi para siswa anak tangga yang membawa siswa kepda
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus
memanjat anak tangga tersebut.

Menurut slavin pendekatan konstruktivisme dalam pengajaran lebih
mengajarkan pengajaran top-down daripada bottom-up. Top-down berarti

bahwa siswa mulai dengan masalah kompleks untuk dipecahkan dan

7 Insih Wilujeng.1999.Penerapan Pendekatan Reciprocal Teaching( Pengajaran Terbalik)
Dalam Pembelajaran Fisika(IPBA) SMU Pada Pokok Bahasan Tektonik Lempeng.Tesis Yang Tidak
Di Publikasikan.Surabaya:Universitas Negeri Surabaya.Hal 23
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kemudian memecahkan ata menemukan (dengan bantuan guru) keterampilan-

keterampilan dasar yang diperlukan. Pendekatan Top-down prosesing ini

berlawanan dengan strategi bottom-up tradisional yang mana keterampilan —
keterampilan dasar secara demi setahap dibangun menjadi keterampilan —
keterampilan kompleks.

. Teori Piaget

Teori pembelajaran kognitif yang terkenal adalah teori Piaget.
Menurut Piaget perkembangan intelektual didasarkan pada dua fungsi, yaitu
organisasi dan adaptasi.'® Organisasi memberikan organisme kemampuan
untuk mensistematikan atau mengorganisasi proses — proses fisik atau proses
psikologi menjadi system-sistem yang teratur dan berhubungan dengan
struktur — struktur.

Adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asimilasi dan
akomodasi. Jika asimilasi tidak seimbang, maka terjadi disequilibrium yang
menyebabkan terjadinya akomodasi. Menurut Slavin, implikasi dari teori
Piaget dalam pembelajaran adalah:

a. Memusatkan perhatian kepada berfikir atau proses mental anak tidak
sekedar pada hasilnya. Disamping kebenaran jawban siswa, guru harus
memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban
tersebut. Pengalaman — pengalaman belajar yang sesuai dikembangkan

dengan memperhatikan tahap kognitif siswa, dan hanya apabila guru

'8 Ratna Wilis Dahar.Teori-Teori Belajar. (Jakarta : Erlangga,1998). Hal 181
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penuh perhatian terhadap metode yang digunakan siswa untuk sampai
pada kesimpulan tertentu, barulah dapat dikatakan guru berada dalam
posisi memberikan pengalaman sesuai dengan yang dimaksudkan.

b. Memberikan peran aktif dan inisiatif siswa, keterlibatan aktif dalam
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Piaget menyediakan pengetahuan
jadi ( ready-made) tidak mendapat penekanan, melainkan anak didorong
menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mempersiapkan
beraneka ragam kegiatan yang memungkinkan anak melakukan kegiatan
secara langsung dengan dunia fisik.

c. Memaklumi akan adanya perbedaan-perbedaan individual dalam hal
kemajuan perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan, bahwa seluruh
siswa tumbuh melewati urutan perkembangan yang sama, oleh karena itu
guru harus melakukan upaya khusus untuk mengatur kegiatan dalam
bentuk individu-idndividu dan kelompok kecil siswa daripada dalam
bentuk kelas utuh.

Prinsip-prinsip Piaget dalam pengajaran diterapkan dalam program -
program yang menekankan:

a. Pembelajaran melalui penemuan dan pengalaman-pengalaman nyata dan

manipulasi langsung, alat, bahan atau media beljar yang lain.
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b. Peranan guru sebagai seseorang yang mempersiapkan lingkungan yang
memungkinkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman belajar
yang luas.

Pekembangan kognitif bukan merupakan akumulasi dari kepingan
informasi terpisah, namun lebih kepada pengkonstruksian oleh siswa suatu
kerangka mental untuk memahami lingkungan mereka. Guru selanjutnya
menyediakan diri sebagai model dengan cara memecahkan masalah tersebut
dan membicarakan antara tindakan dan hasil. Guru saharusnya hadir sebagai
narasumber dan seharusnya bukan sebagai penguasa kelas yang memaksakan
jawaban benar. Siswa harus bebas membangun pemahaman mereka sendiri.

Pendidik juga harus belajar dari siswa, mengamati siswa selama
aktivitas mereka, dan banyak mengungkapkan minat dan tingkat berfikir
mereka. Solusi siswa terhadap masalah dan pertanyaan —pertanyaan mereka
mencerminkan pandangan mereka.

. Teori Vygotsky

Sebagaimana yang di kutip oleh Nur, teori Vygotsky menekankan
pada 3 gagasan utama yaitu :

a. Intelektual berkembang pada saat individu menghadapi ide-ide baru dan
sulit serta mengkaitkan ide tersebut dengan apa yang telah mereka ketahui.

b. Interaksi dengan orang lain memperkaya perkembangan intelektual

¢. Peran utama guru yaitu bertindak sebagai seorang pembantu dan mediator

pembelajaran siswa.
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Sedangkan 3 alasan utama yang diberikan Vygotsky atas pernyataan

diatas adalah :

a. Pentingnya pengetahuan awal berperan dalam proses belajar

b. Membantu memahami pengetahuan yang diperolehnya dan perbedaan
diantara berbagai jenis pengetahuan yang diperolehnya membantu
menjelaskan bagaimana pengetahuan diperoleh manusia dan di proses di
dalam sistem memori otak."’

Sumbangan penting yang diberikan Vygotsky dalam pembelajaran
adalah konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding.
Vygotsky yakin bahwa pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau
menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu berada
dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas itu berada dalam Zone of
Proximal.

Development. Zone of Proximal Development adalah daerah antar
tingkat perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan
memecahkan masalah secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial
yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah
bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.

Ide penting lain yang diturunkan dari Vigotsky adalah Scaffolding.
Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar bantuan kepada seorang anak

selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian anak tersebut mengambil

' Muhammad Nur, Strategi-Strategi Belajar, Op.cit., h. 9
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alih tanggung jawab yang semakin besar setelah anak dapat melakukannya.

Menurut Slavin, bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan,

dorongan, menguraikan, masalah-masalah ke dalam langkah-langkah

pemecahan, memberikan contoh atau apapun yang lain yang memungkinkan
tumbuh sendiri.?
Ada dua implikasi utama teori Vigotsky dalam pendidikan yaitu:

1) Perlunya tatanan kelas dan bentuk pembelajaran kooperatif antar siswa,
sehingga siswa dapat berinteraksi di sekitar tugas-tugas yang sulit dan
saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif di
dalam masing-masing ZPD mereka.

2) Pendekatan Vygotsky dalam pengajaran menekankan scaffolding, dengan
semakin lama siswa semakin bertanggung jawab terhadap pembelajaran
sendiri.

4. Teori Bruner
Menurut Jerome S.Bruner, inti dari belajar adalah bagaimana cara-cara

memilih, mempertahankan dan mentranformasikan informasi secara aktif .

Burner mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga proses yang

berlangsung hampir bersamaan. Ketiga proses tersebut adalah a) memperokeh

informasi baru, b) mentranformasikan informasi, c)menguji relevansi dan

ketepatan pengetahuan.

? Insih Wilujeng.Penerapan Pendekatan Reciprocal Teaching( Pengajaran Terbalik) Dalam
Pembelajaran Fisika(IPBA) SMU Pada Pokok Bahasan Tektonik Lempeng.op.cit,Hal 35
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Informasi baru merupakan penghalusan dari informasi sebelumnya
yang dimiliki seseorang, atau informasi itu dapat bersifat sedemikian rupa
sehingga berlawanan denga informasi sebelumnya yang dimiliki seseorang.

Dalam transformasi pengetahuan, seseorang memperlakukan
pengetahuan agar cocok atau sesuai dengan tugas baru. Jadi, tranformasi
menyangkut cara kita memperlakukan pengetahuan, apakah ddengan cara
ekstrapolasi atau dengan mengubah bentuk lain. Kita menguji relevansi
ketepatan pengetahuan dalam menilai apakah cara kita memperlakukan
pengetahuan itu cocok dengan tugas yang ada.’!

Hal-hal lain yang penting untuk guru adalah mempertimbangkan sikap
siswa dalam belajar. Menurut Bruner, sekolah harus menimbulkan
keingintahuan, mengurangi resiko kegagalan, dan serelevan mungkin untuk

siswa.

E. Hubungan Reciprocal Teaching Dengan Kemampuan Berpikir Kreatif
Salah satu cara yang dapat digunakan meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa adalah dengan mengadakan pembelajaran matematika
menggunakan reciprocal teaching sehingga diharapkan peningkatan kemampuan

berpikir kreatif siswa dalam belajar.

2! Hadi Rahman Basuki.Penerapan Program Remedial Dengan Reciprocal Teaching untuk
Mencapai Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Statistika Di Kelas XII SMK Negeri |
Sooko Mojokerto.(Surabaya:Skripsi IAIN,2010)hal48
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Dalam pembelajaran matematika menggunakan reciprocal teaching guru
mengajarkan siswa ketrampilan-ketrampilan kognitif penting. Guru tidak hanya
sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa sendiri yang
membangun pengetahuan di dalam benaknya. Guru memberikan kemudahan
untuk proses pembelajaran, dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk

menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri.

F. Aktivitas Siswa
Siswa adalah salah satu komponen dalam pembelajaran, disamping faktor
guru, tujuan dan metode pembelajaran. Siswa merupakan komponen yang penting
dalam pembelajaran. Siswa merupakan unsur penentu dalam proses belajar
mengajar. Tanpa adanya siswa, sesungguhnya tidak akan terjadi proses
pembelajaran dan guru tidak akan mungkin mengajar.?

Dalam pembelajaran yang baik, guru harus cermat memperhatikan
aktivitas siswa. Kegagalan atau keberhasilan belajar sangat bergantung kepada
siswa, seperti bagaimana kesiapan dan kemampuan siswa untuk mengikuti
pembelajaran serta bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran. Jadi, dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap hasil pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut, aktivitas siswa

yang di maksud dalam penelitian ini adalah sejumlah keterlibatan dan kegiatan

yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran.

# Oemar, Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2004), h. 99-100
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G. Respon Siswa

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan. Tanggapan siswa merupakan pernyataan siswa yang menggambarkan
apakah siswa berminat atau tidak dalam mengikuti pembelajaran. Seperti tang
dikatakan Slameto (1995 : 180) suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada
hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas
dan cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut.”

Dalam penelitian ini, tanggapan siswa dinyatakan dalam angket yang
berisi pertanyaan-pertanyaan. Respon siswa dikatakan positif apabila prosentase
respon siswa dalam menjawab senang, baru dan berminat lebih besar daripada

yang menjawab tidak senang, tidak baru dan tidak berminat.

H. Materi Segi Empat
Segi empat adalah suatu bangun yang memiliki 4 sisi garis pembentuknya

dan memiliki 4 sudut dari perpotongan garis serta memiliki jumlah besar sudut

360 0 -24

¥ Slameto.1995.Belajar dan Jaktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta:Rineka Cipta).
Hal 180

* A. Wagiyo. Dkk, Pegangan Belajar Matematikal : Untuk SMP / MTs Kelas Vi, (Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 201



ii.

iil.

iv.

Vi.

1.

29

Secara umum, ada enam macam bangun datar segi empat, yaitu
persegi panjang
persegi
jajargenjang
belah ketupat
trapesium
layang-layang
Uraian materi sebagai berikut:

Persegi Panjang

Gambar 2.1 Persegi Panjang
a. Pengertian persegi panjang
Persegi panjang adalah bangun segi empat dengan panjang sisi yang
berhadapan sama panjang dan sejajar.
Sifat-sifat persegi panjang
1) Mempunyai empat sisi, dengan sepasang sisi yang berhadapan sama
panjang dan sejajar.

2) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90°%)
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3) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua sama

besar.
4) Dapat menempati bingkainya kembali dengan 4 cara.
. Keliling persegi panjang adalah panjang keseluruhan atau jarak keliling
bangun persegi panjang.
Rumus keliling persegi panjang:
Gambar di atas menunjukkan persegi panjang ABCD dengan sisi-sisinya
AB, BC, CD, dan AD. Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua
panjang sisi-sisinya. Tampak bahwa panjang AB = CD, BC = AD.
Selanjutnya, garis AB disebut panjang (p) dan AD disebut lebar (J).
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegi panjang dengan
panjang p dan lebar / adalah
Kpersegi panjang = 2 panjang x 2 lebar

atau

Kpersegi panjang = 2 (P + 1)

. Luas persegi panjang adalah ukuran bagian dalam sebuah bidang pada
bangun persegi panjang.

Untuk menentukan luas persegi panjang, perhatikan kembali Gambar 2.1.
Luas persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya.
Luas persegi panjang ABCD = AB x AD

Jadi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar / adalah.

Lpersegi panjang = panjang X lebar = p X |



31

2. Persegi

Gambar 2.2 Persegi
a. Pengertian Persegi
Persegi adalah bangun segi empat yang mempunyai sisi-sisi yang sama
dan semua sudutnya siku-siku.
b. Sifat-sifat persegi
1) Semua sifat persegi panjang merupakan sifat persegi.
2) Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan delapan cara.
3) Semua sisi persegi adalah sama panjang.
4) Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya.
5) Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang
membentuk sudut siku-siku.
c. Keliling persegi adalah panjang keseluruhan atau jarak keliling bangun
persegi.
Gambar di atas menunjukkan bangun persegi ABCD dengan panjang sisi

= AB=BC=CD = AD.
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Keliling persegi ABCD = AB + BC +CD + AD
Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisi s adalah :
Kpersegi = 4 X sisi
=4s
d. Luas pesegi adalah ukuran bagian dalam sebuah bidang pada bangun
persegi.
Luas persegi ABCD =AB x AD
Jadi, luas persegi dengan panjang sisi s adalah :

Lpersegi =8 %8

2
=8

3. Jajar genjang

Gambar 2.3

1. Segitiga
ii.  Segitiga yang dicerminkan (jajar genjang)

a. Pengertian Jajar Genjang
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Jajar genjang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari sebuah

segitiga dan bayangannya yang diputar setengah putaran (180°) pada titik

tengah salah satu sisinya.

. Sifat-sifat Jajar Genjang

1) Sisi-sisi yang berhadapan pada setiap jajargenjang sama panjang dan
sejajar.

2) Sudut-sudut yang berhadapan pada setiap jajargenjang sama besar.

3) Jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan pada setiap
jajargenjang adalah 180°,

4) Pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua sama
panjang.

Perhatikan gambar 2.4. jajar genjang
X

. Keliling jajar genjang adalah panjang keseluruhan atau jarak keliling

bangun jajar genjang.

Rumus keliling jajar genjang;:

. Luas jajar genjang adalah ukuran bagian dalam sebuah bidang pada

bangun jajar genjang.
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Rumus luas jajar genjang:

Pada gambar 2.4, perhatikan A WXV = A TYZ , yang berarti keduanya
mempunyai luas yang sama. Ini membuat luas jajargenjang WXYT sama
dengan luas persegi panjang XYZV. Karena, Lpersegi panjang = XYZV = at,
maka Ligjargenjang XYTV = at. Untuk itu, luas jajar genjang adalah hasil
perkalian antara alas dengan tingginya.

Ljajargenjang =at

4. Belah Ketupat

a.

Pengertian Belah Ketupat

Belah Ketupat adalah bangun segi empat yang dibentuk dari gabungan

segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap

alasnya.

Sifat-sifat Belah Ketupat

1) Semua sisi pada belah ketupat sama panjang.

2) Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri.

3) Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama panjang dan
saling berpotongan tegak lurus.

4) Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan

dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.



C.

35

Perhatikan gambar 2.5 Belah Ketupat

Keliling belah ketupat adalah panjang keseluruhan atau jarak keliling

bangun belah ketupat.
Jika belah ketupat mempunyai panjang sisi s maka keliling belah ketupat adalah
K=AB+BC+CD+ DA
K=s+s+s+s
=45
Jadi, rumus keliling belah ketupat:
K betah ketupat = 4 S
Luas belah ketupat adalah ukuran bagian dalam sebuah bidang pada
bangun belah ketupat.
Pada gambar menunjukkan belah ketupat ABCD dengan diagonal-
diagonal AC dan BD berpotongan di titik O.
Luas belah ketupat ABCD = Luas A ABC + Luas A ADC

= %»xACx0OB+ % x ACx 0D

2x AC x (OB + OD)
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= % x AC xBD

Il

2 x diagonal x diagonal

Rumus luas belah ketupat:
L belah ketupat = 72 X d) X d
5. Trapesium
a. Pengertian Trapesium
Trapesium adalah bangun segi empat yang mempunyai tepat sepasang sisi
yang berhadapan sejajar.
b. Sifat-sifat Trapesium
1) Jumlah sudut yang berdekatan di antara dua sisi sejajar pada
trapesium adalah 180°
2) Besar sudut-sudut alas trapesium sama kaki adalah sama.
3) Panjang diagonal-diagonal trapesium sama kaki adalah sama.
4)  Garis berat setiap trapesium mempunyai dua sifat : (1) sejajar pada
setiap alasnya (2) panjangnya setengah dari jumlah panjang alasnya.

Perhatikan gambar 2.6 Trapesium
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c. Keliling trapesium adalah panjang keseluruhan atau jarak keliling bangun
trapesium.
Keliling trapesium ditentukan dengan cara yang sama seperti menentukan
keliling bangun datar yang lain, yaitu dengan menjumlahkan panjang sisi-
sisi yang membatasi trapezium. Jadi, rumus keliling trapesium :
K trapesium = jumlah semua panjang sisi-sisi
d. Luas trapesium adalah ukuran bagian dalam sebuah bidang pada bangun
trapesium.
Rumus luas trapesium :
Gambar di samping menunfukkan bahwa trapesium ABCD dipotong
menurut diagonal BD, sehingga tampak bahwa trapesium ABCD dibentuk
dari A ABD dan A BCD yang masing-masing alasnya AD dan BC serta
tinggi ¢ (DE).
Luas trapesium ABCD = Luas A ABD + Luas A BCD
=% x AD x FB + % x BC x DE
=% xADxt+%xBCxt
=% xtx(AD + BC)
L trapesium = Y2 x jumlah sisi sejajar x tinggi
6. Layang-Layang
a. Pengertian Layang-Layang
Layang-layang adalah segi empat yang dibentuk dari gabungan dua buah

segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit.
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Sifat-sifat Layang-Layang

1) Masing-masing sepasang sisinya sama panjang.

2) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar.

3) Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.

Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya menjadi dua
bagian sama panjang dan kedua diagonal itu saling tegak lurus.

Perhatikan gambar 2.7 layang-layang

Keliling layang-layang adalah panjang keseluruhan atau jarak keliling
bangun trapesium.
Keliling layang-layang ABCD pada Gambar 8.51 sebagai berikut.
Keliling (K) =AB+BC+CD+DA
=x+x+y+y
=2 +2y
=2(x+)
Rumus keliling layang-layang :
K layang-tayang = 2(x + )
Luas layang-layang adalah ukuran bagian dalam sebuah bidang pada
bangun layang-layang.

Rumus luas layang-layang :
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Layang-layang ABCD pada gambar di samping dibentuk daridua segitiga
sama kaki ABC dan ADC.
Luas layang-layang ABCD = luas A ABC + luas A ADC

=% xACx0B+%x AC xOD

=% x AC x (OB + OD)

=% x AC x BD.

Liayang-layang = 2 X dj X d



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggambarkan suatu kejadian atau situasi. Pada
penelitian ini pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis aktivitas siswa
selama pembelajaran matematika melalui reciprocal teaching diterapkan serta
aktivitas siswa-guru, tes kemampuan berpikir kreatif siswa dan hasil respon
siswa terhadap pembelajaran.
B. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi pada dasarnya adalah suatu elemen atau individu yang ada
dalam wilayah penelitian atau keseluruhan subyek penelitian.?> Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Tambakboyo
Tuban tahun ajaran 2010-2011 yang terdiri dari 6 kelas.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti.* Dengan
menggunakan cara acak terpilihlah kelas VIIC sebagai sampel penelitian.

Adapun untuk pengamatan aktivitas siswa dipilih satu siswa dari setiap

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta), hal 108-109.
% Ibid. hal 108-109

40
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kelompok belajar yang dibentuk dan dianggap dapat mewakili data aktivitas

siswa secara keseluruhan.

C. Rancangan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini mengacu pada

rancangan penelitian yang menggunakan one shot case study. Dalam penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut:’

X

» O

Dengan: X

Perlakuan berupa pembelajaran matematika dengan metode
reciprocal teaching untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa

Hasil perlakuan berupa peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa, hasil pengamatan aktivitas siswa, aktivitas siswa-
guru dalam menerapakan pembelajaran matematika dengan
metode reciprocal teaching dan hasil respon siswa terhadap

pembelajaran.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 2

tahap yaitu:

1. Tahap persiapan penelitian yang meliputi:

7 ibid h.85.
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a. Peneliti membuat kesepakatan dangan guru bidang studi matematika pada
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu:
1) Kelas yang akan digunakan untuk penelitian yaitu kelas VII
2) Materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi segi empat
3) Waktu yang digunakan untuk penelitian yaitu 8 jam pelajaran (4 kali
pertemuan)
4) Menentukan siswa-guru
5) Menentukan pengamat aktivitas siswa
6) Menentukan pengamat aktivitas siswa-guru dalam menerapkan
pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching
7) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang setiap
kelompok terdiri dari 6-7 orang
b. Menyiapkan perangkat pembelajaran, yang terdiri dari:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Lembar Kerja Siswa (LKS)
3) Tes Berpikir Kreatif (TBK)
¢. Menyiapkan instrumen penelitian, yang terdiri dari:
1) Lembar pengamatan aktivitas siswa
2) Lembar pengamatan aktivitas siswa-guru
3) Lembar tes berpikir kreatif

4) Lembar angket respon siswa
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian terhadap
penerapan pembelajaran matematika dengan metode recipocral teaching
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun langkah -
langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
1) Pada pertemuan ke-1
a. Penerapan pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching.
Langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran matematika dengan
metode reciprocal teaching adalah sebagai berikut:
i. Membagi siswa dalam beberapa kelompok
ii. Memilih siswa untuk dijadikan siswa-guru
ili. Guru mendorong siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti
iv. Guru mengamati setiap kegiatan belajar pembelajaran matematika
b. Tes berpikir kreatif I (Tbk I)
2)Pada pertemuan ke-2
a. Penerapan pembelajaran matematika kembali dengan metode reciprocal
teaching.
b. Tes berpikir kreatif II (Tbk II)
¢. Memberikan lembar angket respon siswa
3) Menganalisis hasil observasi

4)Membuat kesimpulan hasil analisis



E. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas siswa
selama proses pembelajaran matematika dengan metode recipocral teaching.
Adapun aktivitas siswa yang diamati adalah sebagai berikut:
a. Mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru
b. Membaca / memahami LKS
c. Bertanya kepada guru / siwa
d. Menjawab pertanyaan guru / siswa
e. Merangkum
f. Berdiskusi dengan teman sekelompok untuk mengerjakan LKS
g. Berperilaku yang tidak relevan dalam KBM (bergurau, mengantuk, dll)
2. Lembar Pengamatan aktivitas siswa-guru
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas
siswa-guru selama menerapkan pembelajaran matematika dengan metode
recipocral teaching.
Adapun aktivitas siswa-guru yang diamati adalah sebagai berikut:
a. Menjelaskan langkah-langkah mengerjakan
b. Mengajukan pertanyaan
c. Menjawab pertanyaan

d. Memberi bimbingan
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e. Memberi penguatan
f. Pemerataan perhatian terhadap siswa

g. Perilaku yang tidak relevan dalam KBM (bergurau, mengantuk, dll)

3. Lembar Tes berpikir kreatif

Tes ini berupa sekumpulan soal-soal penyelesaian materi segiempat
yang dianalisis menggunakan komponen berpikir kreatif yaitu terdiri dari
kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan yang harus dikerjakan oleh siswa dalam
rentang waktu tertentu untuk mengetahui meningkat tidaknya kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah proses pembelajaran.

Lembar Angket Respon Siswa

Lembar angket respon siswa digunakan untuk mendapatkan data
tentang tanggapan atau respon siswa pada pembelajaran matematika dengan
metode recipocral teaching.

Angket respon siswa ini diisi oleh siswa setelah mengikuti

pembelajaran. Siswa mengisi angket respon ini pada pertemuan terakhir.

F. Metode Pengumpulan Data

1.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Metode Observasi
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
diperoleh dengan melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan
pengamat, yaitu :

a. Data aktivitas siswa
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Data aktivitas siswa ini diperoleh dengan mengunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa. Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data
aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran matematika dengan metode
reciprocal teaching dipilih satu siswa dari setiap kelompok belajar yang
dibentuk dan dianggap dapat mewakili data aktivitas siswa secara
keseluruhan. Aktivitas siswa ini diamati satu pengamat dengan
menggunakan instrument 1 selama dua kali.

b. Data aktivitas siswa-guru

Data aktivitas siswa-guru ini diperoleh dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa-guru. Aktivitas siswa-guru ini diamati oleh satu
orang pengamat dengan menggunakan instrument 2 selama dua kali.

2. Metode Tes
Dalam penelitian ini metode tes yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Tes berpikir kreatif 1
Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan metode
recipocral teaching pada pertemuan ke-1
b. Tes Akhir berpikir kreatif II
Tes ini digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan

metode recipocral teaching pada pertemuan ke-2
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3. Metode Angket
Metode angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
respon siswa pada pembelajaran matematika dengan metode recipocral
teaching pada pertemuan ke-2. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh
data mengenai pendapat siswa terhadap komponen pembelajaran yang
meliputi materi pelajaran, LKS, suasana belajar di kelas, pemberian
kesempatan : untuk menjadi siswa-guru, mengajukan pertanyaan, membuat
rangkuman, mengklarifikasi, memprediksi, siswa mengungkapkan
pendapatnya merasa senang, baru, berminat atau tidak tentang komponen
tersebut. Dengan mengetahui respon siswa tentang pembelajaran tersebut
dapat menjadi pertimbangan bagi guru apakah pada pembelajaran selanjutnya
menerapkan metode yang sama atau tidak.
G. Metode Analisis Data
Setelah penelitian selesai dilaksanakan maka langkah berikutnya adalah
penganalisisan data observasi yaitu:
1. Analisis data aktivitas siswa
Untuk menganalisis data hasil pengamatan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran digunakan rumus sebagai berikut:28

P=£X100%
n

% Badrul Ulum, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Dengan Pendekatan
Kontekstual Pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Lengkung Di MTs. Tanada Waru Sidoarjo,
(Surabaya: Unesa, 2008), h.43-44.



48

Keterangan: P = Presentase aktivitas siswa setiap kategori
A = Banyaknya aktvitas siswa setiap kategori
n = Banyaknya aktivitas siswa secara keseluruhan

Selanjutnya peneliti memperhatikan besarnya prosentase aktivitas siswa untuk
tiap kategori untuk menentukan aktivitas siswa yang paling dominan.
Aktivitas siswa yang paling dominan yaitu prosentase dari aktivitas siswa
yang terbesar. Dalam penelitian ini aktivitas siswa dikatakan aktif jika
presentase aktivitas siswa yang dikategorikan aktif lebih besar daripada
aktivitas siswa yang dikategorikan pasif. Lembar pengamatan aktivitas siswa

dapat dilihat pada instrumen 1.

2. Analisis data aktivitas siswa-guru
Untuk menganalisis data hasil pengamatan aktivitas siswa-guru selama

proses pembelajaran digunakan rumus sebagai berikut:?’

P=£XIOO%
n

Keterangan: P = Presentase aktivitas siswa-guru setiap kategori
A = Banyaknya aktvitas siswa-guru setiap kategori

n = Banyaknya aktivitas siswa-guru secara keseluruhan

® ibid, h.43-44.
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Selanjutnya peneliti memperhatikan besarnya prosentase aktivitas siswa-guru
untuk tiap kategori untuk menentukan aktivitas siswa-guru yang paling
dominan. Aktivitas siswa-guru yang paling dominan yaitu prosentase dari
aktivitas siswa-guru yang terbesar. Dalam penelitian ini aktivitas siswa-guru
dikatakan aktif jika prosentase aktivitas siswa-guru yang dikategorikan aktif

lebih besar daripada aktivitas siswa-guru yang dikategorikan pasif.

. Analisis Tes Berpikir Kreatif ( TBK 1 dan TBK 2)

Hasii TBK 1 dan TBK 2 digunakan untuk mengetahui peningkatan

kemampuan berpikir kreatif siswa setelah diajar dengan pembelajaran

matematika dengan metode reciprocal teaching.
Langkah — langkah analisis yang dilakukan adalah :

a. Mengoreksi hasil tes berpikir kreatif 1 dan tes berpikir kreatif 2 dengan
menggunakan kunci jawaban dan dianalisis dengan menggunakan 3
komponen berpikir kreatif untuk menilai pada kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam penelitian ini digunakan kriteria sebagai berikut:

1) Kefasihan yaitu kemampuan siswa untuk memperoleh beragam
jawaban yang benar dan dengan lancar

2) Fleksibilitas yaitu kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah
dengan berbagai cara yang berbeda dan benar.

3) Kebaruan yaitu kemampuan siswa dalam memperoleh jawaban yang

baru dan benar
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Menghitung banyaknya siswa yang memenuhi satu komponen berpikir

kreatif pada TBK1 dan TBK 2

Menghitung banyaknya siswa yang memenuhi dua komponen berpikir

kreatif pada TBK1 dan TBK 2

Menghitung banyaknya siswa yang memenuhi tiga komponen berpikir

kreatif pada TBK1 dan TBK 2

Menghitung banyaknya siswa yang tidak memenuhi semua komponen

berpikir kreatif pada TBK1 dan TBK 2

Membandingkan banyaknya siswa yang memenuhi komponen kreatif

pada TBK 1 dan TBK 2 untuk mengetahui peningkatan kemampuan

berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif siswa dikatakan
meningkat apabila dipenuhi paling sedikit dua syarat dari syarat-syarat
berikut:

1) Siswa yang memenuhi tiga komponen berpikir kreatif meningkat,
artinya banyaknya siswa yang memenuhi tiga komponen berpikir
kreatif pada TBK 2 lebih banyak daripada TBK 1

2) Siswa yang memenuhi dua komponen berpikir kreatif meningkat,
artinya banyaknya siswa yang memenuhi dua komponen berpikir
kreatif pada TBK 2 lebih banyak daripada TBK 1

3) Siswa yang memenuhi satu komponen berpikir kreatif meningkat,
artinya banyaknya siswa yang memenuhi satu komponen berpikir

kreatif pada TBK 2 lebih banyak daripada TBK 1
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4) Siswa yang tidak memenuhi komponen berpikir kreatif menurun,
artinya banyaknya siswa yang tidak memenuhi komponen berpikir
kreatif pada TBK 2 lebih sedikit daripada TBK 1
4. Analisis Data Angket
Data hasil angket respon siswa dianalisis dengan cara prosentase tiap

pilihan siswa terhadap kategori angket dengan menggunakan rumus:

P =5x100%
B

s

Keterangan:

P =Prosentase tiap pilihan.

F, = Banyaknya siswa yang memberikan suatu pilihan.

B, = Banyaknya seluruh siswa.

Respon siswa dianggap positif, apabila rata-rata prosentase yang berada dalam
kategori senang, baru, dan berminat lebih besar dari 80%.3° Angket respon

siswa bisa dilihat pada instrumen 3.

% Aris Setiawan, Penerapan Pembelajaran Matematika Berdasarkan Masalah (Problem-
Based Instruction) Pada Sub Pokok Bahasan Tabung, Kerucut, Dan Bola Di Kelas Ix-E Mts Negeri
Surabaya 2 (Surabaya: Program S1 IAIN Sunan Ampel 2010), h.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan yaitu dua kali
pertemuan untuk pelaksanaan pembelajaran matematika dengan metode reciprocal
teaching untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan dua kali pertemuan
untuk tes berpikir kreatif. Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan penelitian:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tanggal Alokasi waktu | Kegiatan Pembelajaran Materi
3Desember 2010 2 x 40 menit RPP 1 Persegi, persegi
panjang, belah
ketupat

4 Desember 2010 | 2 x 40 menit Tes berpikir kreatif

10 Desember 2010 | 2 x 40 menit RPP 2 Jajar  genjang,
layang-layang,
trapesium

11 Desember 2010 | 2 x 40 menit Tes berpikir kreatif II
1 x 10 menit Angket respon siswa

Dalam penelitian ini peneliti dan rekan peneliti bertindak sebagai pengamat
dalam proses penerapan pembelajaran matematika dengan metode reciprocal
teaching untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Data yang diperoleh

selama melakukan penelitian di SMPN 1 Tambakboyo Tuban sebagai berikut.
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A. Analisis Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Matematika Dengan Metode

Reciprocal Teaching

Hasil pengamatan dari pengamat mengenai aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran matematika menggunakan reciprocal teaching disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran
pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching

Prosentase aktivitas siswa
No Kategori yang diamati Pertemuan ke- Rata-rata
1 2 (%)
1 | Mendengarkan / memperhatikan 18,75 18,75 18,75
penjelasan guru
2 | Membaca / memahami LKS 17,70 17,70 17,70
3 | Bertanya kepada guru / siswa 16,67 19,79 18,23
4 | Menjawab pertanyaan guru /siswa 13,54 12,5 13,02
5 | Merangkum 10,42 10,42 10,42
6 | Berdiskusi dengan teman sekelompok 19,79 16,67 18,23
untuk mengerjakan soal latihan
7 | Perilaku yang tidak relevan dalam 3,12 4,17 3,64
KBM

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas siswa selama

pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching yang termasuk

dalam kategori pasif yaitu pada kategori 1 dan 7 sebesar 22,39%. Sedangkan

aktivitas siswa yang termasuk dalam kategori aktif yaitu pada kategori 2,3,4,5 dan

6 sebesar 77,60%. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa tergolong dalam
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kategori aktif karena prosentase aktivitas siswa yang aktif lebih besar daripada

prosentase aktivitas siswa yang pasif.

B. Analisis Aktivitas Siswa-Guru Selama Pembelajaran Matematika Dengan

Metode Reciprocal Teaching

Hasil pengamatan dari pengamat mengenai aktivitas siswa-guru

selama kegiatan pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi aktivitas siswa-guru selama pembelajaran matematika

dengan metode reciprocal teaching

No Kategori yang diamati Prosentase aktivitas siswa
Pertemuan ke- Rata-rata
1 2 (%)
1| Menjelaskan langkah — langkah 13,69 13,69 13,69
mengerjakan LKS
2 | Mengajukan pertanyaan 9,09 10,6 9,85
3 | Menjawab pertanyaan 18,18 19,69 18,94
4 | Memberi bimbingan 39,39 39,39 39,39
5 | Memberi penguatan 3,03 3,03 3,03
6 | Pemerataan perhatian terhadap siswa 12,12 12,12 12,12
7 | Perilaku yang tidak relevan dalam 4,54 1,5 3,02
KBM

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas siswa-guru

selama pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching yang

termasuk dalam kategori pasif yaitu pada kategori 7 sebesar 3,02%. Sedangkan
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aktivitas siswa-guru yang termasuk dalam kategori aktif yaitu pada kategori 1, 2,
3, 4, 5 dan 6 sebesar 96,98%. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa-guru
tergolong dalam kategori aktif karena prosentase aktivitas siswa-guru yang aktif

lebih besar daripada prosentase aktivitas siswa yang pasif.

Analisis Tes Berpikir Kreatif Siswa (TBK) Selama Pembelajaran
Matematika dengan metode Reciprocal Teaching

Tes berpikir kreatif dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu TBK I dan TBK
II. Tes berpikir kreatif ini diberikan kepada siswa kelas VIlc SMPN 1
Tambakboyo Tuban. Pada TBK 1 diikuti oleh 40 siswa dalam satu kelas dan TBK
II diikuti 40 siswa dalam satu kelas. Data hasil TBK I dan TBK II dianalisis
berdasarkan tingkat komponen berpikir kreatif yang terdiri kefasihan, fleksibilitas,

dan kebaruan. Data dari hasil TBK I dan TBK II dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut.
Tabel 4.4 Data hasil TBK I dan TBK 11
TBK 1 TBK 2
No. NAMA SISWA o i 5 T i Ko
1. | ABDUL KIROM «J — — v v -
2. | EKO EDY SAPUTRA v v v v V v
3. | ANANG NURTONI - v - v v v
4. [ CICI YULIATI «J v - v v -
5. | CITRA AYU WIDYA LESTARI v v — v v -
6. CUCU CHOIRUL ANAM v — v v v v
7. | DEWI RATNANINGSIH v v J \I v v
8. DIDIK PRASETYA v - v v v -
9. | DISKA MEI DIAWATI v v - v v v
10. | DITA APRIA SAFITRI v v - v v -
11. | DITA ARDISTYA FIRDAUS v v v v v v
12. | DWI ANJARSARI AGUSTINA v v vV v v v
13. | FADHONUL NAFSIA v v - v v -
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14. | GAYUH AKBAR THURSINA v N - v v v
15. | GINANJAR ATIN SUPRIYANTO N - v v v
16. | GRENTI NOVITA SARI v v - v v v
17. | KRISDIANTO EKO PAMBUDI v - - v v -
18. | LAILIS SA'ADATIN NISA v v - - - v
19. | LISTIANA DWI OKTAVIANI P v v v v v v
20. | LUKKY ANJAR SULISTYA N v v v v -
21. | MEIKE BELA FEBRIANA N v v v v v
22. | MUHAMMAD GHOZARY N v - v v v
23. | MUHAMMAD SHOLAHUDIN - - - v v -
24. | NUR KHOZIM v v v v v v
25. | PUJI PRASETYO UTOMO - v - v v -
26. | RODYAH SAFI ATUN ROHMAH N v - v v -
27. | SEPTIAN HERU SAPUTRA - N - v v -
28. | SILVIA EKA PUTRI v v v v v v
29. | SITI ATZATUZZAHRO v v - v v -
30. | SITI MUSYAROFAH v - v v v v
31. | SITINURJANAH v - v v v v
32. | SOKHIPUL AMPRI v — - v - v
33. | SUNANDAR - - - v - -
34, | SUNAR EFENDI N - - v v -
35. | SUSILO v - - v v -
36. | UDIN SONY SISWANTO V - - v v —
37. | WAHYU HERIANTO y - - v v -
38. | WASIRUL MUSTAKIM v N - v v v
39. | WINARYO AGUS SAPUTRO v v - v v v
40. | YUSUF AKBAR PRIMA YUDHA N v - v v -

Ket:

- : tidak memenuhi komponen kf : kefasihan

v : memenuhi komponen fl : fleksibilitas

kb : kebaruan

Dari tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa:
a. Banyaknya siswa yang tidak memenuhi komponen berpikir kreatif
pada TBK I menjadi memenuhi satu komponen berpikir kreatif pada

TBK II sebanyak 1 siswa
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. Banyaknya siswa yang tidak memenuhi komponen berpikir kreatif
pada TBK I menjadi memenuhi dua komponen berpikir kreatif pada
TBK II sebanyak 2 siswa

. Banyaknya siswa yang tidak memenuhi komponen berpikir kreatif
pada TBK I menjadi memenuhi tiga komponen berpikir kreatif pada
TBK II sebanyak 0 siswa

. Banyaknya siswa yang memenuhi satu komponen berpikir kreatif
pada TBK I menjadi memenuhi dua komponen berpikir kreatif pada
TBK II sebanyak 9 siswa

. Banyaknya siswa yang memenuhi satu komponen berpikir kreatif
pada TBK I menjadi memenuhi tiga komponen berpikir kreatif pada
TBK II sebanyak 1 siswa

Banyaknya siswa yang memenuhi dua komponen berpikir kreatif
pada TBK I menjadi memenuhi tiga komponen berpikir kreatif pada
TBK II sebanyak 9 siswa.

Berdasarkan data diatas bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
SMPN 1 Tambakboyo Tuban mengalami peningkatan meskipun tidak
100%, karena ada pertambahan komponen yang dipenuhi oleh tiap

siswa.
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Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Dengan Metode

Tabel 4.5 Deskripsi respon siswa selama pembelajaran matematika dengan

metode reciprocal teaching

) Banyak Siswa Prosentase
No Uraian
S TS S TS
1. |Bagaimana pendapat anda
terhadap: 33 7 82,5% 17,5%
a. Materi pelajaran
b. LKS 28 12 70% 30%
c. Suasana belajar kelas 31 9 77,5% 22,5%
d. Cara guru mengajar 39 1 97,5% 2,5%
2. | Bagaimana pendapat anda
tentang pemberian kesempatan :
a. Untuk menjadi siswa-guru 30 10 75% 25%
b. Mengajukan pertanyaan 35 15 87,5% 12,5%
c. Membuat rangkuman 21 19 52,5% 47,5%
d. Mengklarifikasi 24 16 60% 40%
e. Memprediksi 27 13 67,5% 32,5%
Jumlah 670,00% | 230,00%
Rata-rata 74,44% | 25,56%
3. | Bagaimana pendapat anda B TB B TB
terhadap:
a. Materi pelajaran 13 27 32,5% 67,5%
b LKS 29 11 72,5% 27,5%
C. Suasana belajar kelas 23 17 57,5% 42.5%
d. Cara guru mengajar 33 7 82,5% 17,5%
Jumiah 245,00% | 155,00%
Rata-rata 61,25% | 38,75%
4. | Apakah anda berminat untuk | M ™ M ™
mengikuti kegiatan pembelajaran | 40 0 100% 0%
berikutnya seperti yang telah
anda ikuti saat ini ?
Jumlah keseluruhan 1015,69% | 385,00%
Rata-rata keseluruhan 72,5% 27,5%
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Ket:
S : Senang TS  :Tidak Senang
B : Baru TB  :Tidak Baru

M : Minat T™ : Tidak Minat

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa rata-rata pendapat siswa senang
terhadap komponen pembelajaran sebesar 74,44%, dan rata-rata siswa yang
menyatakan baru terhadap komponen pembelajaran sebesar 61,25%, serta pendapat
siswa yang berminat untuk mengikuti pembelajaran berikutnya seperti yang telah

mereka ikuti saat ini sebesar 100%.



BABYV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis hasil penelitian, maka pada bab ini akan
dikemukakan pembahasan hasil penelitian sebagai berkut.
1. Aktivitas Siswa

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, bahwa dalam 2 kali pertemuan
aktivitas siswa selama pembelajaran dikatakan efektif. Hal ini sesuai karena
jumlah prosentase aktivitas siswa aktif lebih besar dibanding aktivitas siswa
pasif. Hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2.

Pada pelaksanaan proses pembelajaran secara keseluruan aktivitas
siswa yang dominan adalah Mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru
18,75%. Hal ini karena aktivitas siswa tersebut meliputi
mendengarkan/memperhatikan ketika memotivasi siswa dengan mengaitkan
materi pelajaran yang akan dibahas dengan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, mengingatkan kembali pengetahuan awal siswa, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran, menyampaikan informasi tentang metode pembelajaran
yang akan digunakan yaitu reciprocal teaching, mengorganisasi siswa dalam
kelompok-kelompok belajar, maka secara otomatis siswa akan mendengarkan

/ memperhatikan penjelasan guru dengan baik.
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Pada waktu guru memberikan LKS yang berisikan kemampuan
berpikir kreatif dalam reciprocal teaching dikerjakan secara kelompok,
ditunjukkan oleh kegiatan siswa membaca/ memahami LKS dengan
prosentase 17,70%. Sedangkan pada kegiatan berdiskusi dengan teman
sekelompok untuk mengerjakan LKS telah dilakukan dengan baik dengan
prosentase 18,23%. Hal ini dikarenakan pada waktu pembelajaran siswa
masih membutuhkan bimbingan, baik dari guru maupun teman. Sedangkan
pada pembelajaran reciprocal teaching menekankan siswa untuk lebih banyak
bekerja dengan kelompoknya untuk menyelesaikan masalah dalam waktu
yang sudah ditentukan. Kemudian hasil kerja/hasil diskusi mereka akan
diklarifikasi di depan kelas.

Sedangkan aktivitas siswa dalam bertanya kepada guru / siswa sebesar
18,23 %, siswa mau bertanya kepada guru yang belum dipahami meskipun
tidak begitu percaya diri. Menjawab pertanyaan guru / siswa sebesar 13,02%,
siswa kurang keberanian atau kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru. Merangkum dilakukan dengan baik dengan
prosentase 10,42%.

Selama pembelajaran berlangsung muncul aktivitas siswa yang tidak
relevan dengan KBM seperti bermain, mengganggu teman, dan lain-lain.
Aktivitas tersebut sebanyak 3,64%.

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas siswa

selama pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching yang
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termasuk dalam kategori pasif yaitu pada kategori 1 dan 7 sebesar 22,39%.
Sedangkan aktivitas siswa yang termasuk dalam kategori aktif yaitu pada
kategori 2,3,4,5 dan 6 sebesar 77,60%. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas
siswa tergolong dalam kategori aktif karena prosentase aktivitas siswa yang
aktif lebih besar daripada prosentase aktivitas siswa yang pasif.

Aktivitas Siswa-Guru

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, bahwa dalam 2 kali pertemuan
aktivitas siswa-guru selama pembelajaran dikatakan efektif. Hal ini sesuai
karena jumlah prosentase aktivitas siswa-guru aktif lebih besar dibanding
aktivitas siswa-guru pasif. Hasil pengamatan aktivitas siswa-guru dapat dilihat
pada tabel 4.3.

Pada pelaksanaan proses pembelajaran secara keseluruan aktivitas
siswa-guru yang dominan adalah memberi bimbingan yaitu sebesar 39,39%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan siswa-guru mempunyai solidaritas.
Aktivitas siswa-guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LKS dengan
prosentase 13,69%, karena siswa-guru mampu menguasai bahan ajar.
Aktivitas siswa-guru mengajukan pertanyaan dengan prosentase 9,85%, hal
ini menunjukkan bahwa adanya keinginan siswa-guru untuk memotivasi siswa
yang diberi pengajaran dan mengerti materi yang diajarkan. Aktivitas siswa-
guru menjawab pertanyaan memperoleh prosentasel8,94%. Seringnya
aktivitas siswa-guru menjawab pertanyaan disebabkan oleh banyaknya

pertanyaan yang diajukan oleh siswa kepada siswa-guru tentang materi yang
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belum mereka mengerti. Aktivitas siswa-guru memberi bimbingan hanya
mendapat prosentase 3,03%, dalam hal ini siswa-guru belum terbiasa
melakukannya.  Aktivitas siswa-guru dalam pemerataan perhatian
memperoleh prosentase 12,12%, hal ini disebabkan oleh adanya hubungan
emosional yang baik antara siswa dengan siswa-guru. Aktivitas siswa-guru
yang tidak relevan hanya memperoleh prosentase 3,02%, hal ini menunjukkan
bahwa siswa-guru merasa bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas siswa-
guru selama pembelajaran matematika menggunakan reciprocal teaching
yang termasuk dalam kategori pasif yaitu pada kategori 7 sebesar 3,02%.
Sedangkan aktivitas siswa-guru yang termasuk dalam kategori aktif yaitu pada
kategori 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 sebesar 96,98%. Jadi dapat dikatakan bahwa
aktivitas siswa-guru tergolong dalam kategori aktif karena prosentase aktivitas
siswaguru yang aktif lebih besar daripada prosentase aktivitas siswa yang

pasif.

3. Hasil Tes Berpikir Kreatif I Dan Tes Berpikir Kreatif IT

Tabel 5.1 Analisis Hasil TBK I dan TBK II

TBK 1 TBK II
3 2 1 Tidak 3 2 1 Tidak
komponen | komponen | komponen | memenuhi | komponen | komponen | komponen | memenuhi
9 18 11 2 19 19 2 0




Dari tabel diatas menunjukkan bahwa:

a. Pada TBK I siswa yang memenuhi tiga komponen yaitu kefasihan-
fleksibilitas-kebaruan sebanyak 9 siswa. Siswa yang memenuhi dua
komponen yang terdiri kefasihan-fleksibilitas sebanyak 14 siswa,
kefasihan-kebaruan sebanyak 4 siswa, fleksibilitas-kebaruan sebanyak 0
siswa. Jadi siswa yang memenuhi dua komponen berpikir kreatif sebanyak
18 siswa. Siswa yang memenuhi satu komponen berpikir kreatif terdiri dari
kefasihan sebanyak 7 siswa, siswa yang memenuhi fleksibilitas sebanyak 4
siswa dan tidak ada siswa yang memenuhi kebaruan. Jadi siswa yang
memenuhi satu komponen berpikir kreatif sebanyak 11 siswa. Siswa yang
tidak memenuhi ketiga komponen berpikir kreatif sebanyak 2 siswa.

b. Pada TBK II siswa yang memenuhi tiga komponen yaitu kefasihan-
fleksibilitas-kebaruan sebanyak 19 siswa. Siswa yang memenuhi dua
komponen yaitu yang terdiri dari kefasihan- fleksibilitas sebanyak 18
siswa, kefasihan-kebaruan sebanyak 1 siswa, dan tidak ada siswa yang
memenuhi fleksibilitas-kebaruan. Jadi siswa yang memenuhi dua
komponen berpikir kreatif sebanyak 19 siswa. Siswa yang memenuhi satu
komponen berpikir kreatif yaitu terdiri dari kefasihan sebanyak 1 siswa,
tidak ada siswa yang memenuhi fleksibilitas dan siswa yang memenuhi
kebaruan sebanyak 1 siswa. Jadi siswa yang memenuhi satu komponen
berpikir kreatif sebanyak 2 siswa. Tidak ada siswa yang tidak memenuhi

ketiga komponen berpikir kreatif.
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Berdasarkan analisis TBK I dan TBK II ditas dapat diketahui bahwa:
Terjadi peningkatan untuk siswa yang memenuhi tiga komponen
berpikir kreatif siswa yaitu dari 9 siswa pada TBK I menjadi 19 siswa
pada TBK II.

Terjadi peningkatan untuk siswa yang memenuhi dua komponen
berpikir kreatif siswa yaitu dari 18 siswa pada TBK I menjadi 19 siswa
pada TBK II. Pada TBK I yang memenuhi kefasihan-fleksibilitas
sebanyak 14 siswa, tidak ada yang memenuhi fleksibelitas-kebaruan
dan yang memenuhi kefasihan-kebaruan 4 siswa. Pada TBK II yang
memenuhi kefasihan-fleksibilitas 18 siswa, kefasihan-kebaruan
sebanyak 1 siswa, dan tidak ada siswa yang memenuhi fleksibilitas-
kebaruan.

Terjadi penurunan untuk siswa yang memenuhi satu komponen
berpikir kreatif siswa yaitu dari 11 siswa pada TBK I menjadi 2 siswa
pada TBK II. Pada TBK I yang memenuhi kefasihan sebanyak 7 siswa,
yang memenuhi fleksibilitas sebanyak 4 siswa dan tidak ada siswa
yang memenuhi kebaruan. Pada TBK II yang memenuhi kefasihan
sebanyak 1 siswa, tidak ada siswa yang memenuhi fleksibilitas,siswa
yang memenuhi kebaruan sebanyak 1 siswa.

Terjadi penurunan untuk siswa yang tidak memenuhi komponen
berpikir kreatif yaitu dari 2 siswa pada TBK I menjadi 0 siswa pada

TBKII.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
meningkat setelah diajarkan pembelajaran matematika dengan metode
reciprocal teaching. Peningkatan ini dilihat dari banyaknya siswa yang
memenuhi komponen berpikir kreatif.

Jadi dari hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa SMPN 1 Tambakboyo Tuban meningkat setelah pembelajaran
matematika dengan metode reciprocal teaching. Peningkatan ini dilihat dari
prosentase banyaknya siswa yang memenuhi komponen berpikir kreatif.

4. Respon Siswa

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, diketahui bahwa rata-rata
pendapat siswa senang terhadap komponen pembelajaran sebesar 74,44%,
sedangkan rata-rata siswa yang menyatakan baru terhadap komponen
pembelajaran sebesar 61,25%, serta pendapat siswa yang berminat untuk
mengikuti pembelajaran berikutnya seperti yang telah mereka ikuti saat ini
sebesar 100%. Hasil data respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.5.

Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa pendapat siswa senang terhadap
materi pelajaran sebesar 82,5%, pendapat siswa yang senang terhadap LKS
yang digunakan sebesar 70%, pendapat siswa yang menyatakan senang
terhadap suasana belajar kelas sebesar 77,5%, cara guru mengajar sebesar
97,5%, pendapat siswa yang menyatakan senang tentang pemberian
kesempatan untuk menjadi siswa-guru sebesar 75%, pendapat siswa yang

menyatakan senang tentang pemberian kesempatan untuk mengajukan
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pertanyaan sebesar 87,5%, pendapat siswa yang menyatakan senang tentang
pemberian kesempatan untuk membuat rangkuman sebesar 52,5%, pendapat
siswa yang menyatakan senang tentang pemberian kesempatan untuk
mengklarifikasi sebesar 60%, pendapat siswa yang menyatakan senang
tentang pemberian kesempatan untuk memprediksi sebesar 67,5%.

Selain itu, pendapat siswa yang menyatakan baru terhadap materi
pelajaran sebesar 32,5%, pendapat siswa yang menyatakan baru terhadap LKS
yang digunakan sebesar 72,5%, pendapat siswa yang menyatakan baru
terhadap suasana kelas sebesar 57,5%, sedangkan yang menyatakan baru
terhadap cara guru mengajar sebesar 82,5%.

Tabel 4.5 juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIIC
berminat untuk mengikuti pembelajaran berikutnya seperti yang telah mereka
ikuti saat ini. Hal ini terbukti dengan prosentase sebesar 100 % menyatakan
berminat.

B. Diskusi Hasil Penelitian
Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran merupakan salah satu
faktor penting yang mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. Metode
pembelajaran merupakan “alat” yang digunakan oleh guru untuk membantu
siswa dalam memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan. Semakin baik
proses metode pembelajaran semakin baik pula “output” yang dihasilkan.
Pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching salah satu

metode yang digunakan oleh guru. Dalam pembelajaran ini, siswa diberi
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kesempatan untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif dengan menerapkan
empat strategi pemahaman mandiri, yaitu: menyimpulkan bahan ajar, menyusun
pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah
diperolehnya (klarifikasi), kemudian memprediksi pertanyaan apa selanjutnya
dari persoalan yang disodorkan kepada siswa.

Pada saat pelajaran berjalan, situasinya terbalik, yaitu siswa mengambil
giliran melaksanakan peran guru yang biasa disebut siswa-guru dan bertindak
sebagai pemimpin diskusi untuk kelompok tersebut. Sementara salah seorang
siswa berperan sebagai guru, guru memberikan dukungan, umpan balik dan
semangat ketika siswa-siswa belajar metode tersebut dan membantu mereka
saling mengajar satu sama lain.

Dalam penentuan siswa-guru, guru harus benar-benar jeli memilih siswa
mana yang berpotensi untuk menjadi siswa-guru. Siswa yang dipilih untuk
menjadi siswa-guru harus benar-benar menguasai materi yang akan disampaikan
schingga pembelajaran diharapkan akan berjalan lancar. Siswa-guru harus
memiliki kemampuan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa lainnya dan juga
berani bersuara didepan kelas, karena tidak semua siswa pandai bisa berbicara
didepan kelas. Sebagai acuan untuk menentuka siswa-guru, peneliti berdiskusi
dengan guru kelas untuk mendapatkan keterangan tentang siswa-siswa yang
kemmpuan diatas rata-rata dan juga berani bicara didepan kelas.

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh metode

pembelajaran tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Siswa yang kreatif dalam proses belajar mengajar dimungkinkan memiliki
prestasi belajar yang tinggi karena lebih mudah mengikuti pembelajaran
sedangkan siswa yang pasif cenderung lebih sulit mengikuti pembelajaran.
Kemampuan berpikir keratif tidak hanya meningkatkan kecakapan akademik,
tetapi juga kecakapan personal (kesadaran diri dan ketrampilan berpikir) dan

sosial.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan analisis aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan
metode reciprocal teaching dapat diketahui bahwa prosentase aktivitas siswa
dalam kategori aktif sebesar 77,60%, sedangkan jumlah prosentase aktivitas
siswa pasif adalah 22,39%. Sehingga dapat disimpulkan aktivitas siswa
selama pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching dalam
kategori aktif.

2. Berdasarkan analisis aktivitas siswa-guru selama pembelajaran matematika
dengan metode reciprocal teaching dapat diketahui bahwa prosentase
aktivitas siswa-guru dalam kategori aktif sebesar 96,98%, sedangkan jumlah
prosentase aktivitas siswa-guru pasif adalah 3,02%. Sehingga dapat
disimpulkan aktivitas siswa-guru selama pembelajaran matematika dengan
metode reciprocal teaching dalam kategori aktif.

3. Berdasarkan analisis TBK I dan TBK II, kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas VIIC SMPN 1 Tambakboyo Tuban meningkat setelah diadakan

pembelajaran matematika dengan metode reciprocal teaching. Karena siswa
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yang memenuhi tiga komponen berpikir kreatif sebanyak 9 siswa pada TBK |
menjadi 19 siswa pada TBK II, siswa yang memenuhi dua komponen berpikir
kreatif sebanyak 18 siswa pada TBK I menjadi 19 siswa pada TBK II, siswa
yang memenuhi satu komponen berpikir kreatif sebanyak 11 siswa pada TBK
I menjadi 2 siswa pada TBK II, siswa yang tidak memenuhi komponen
berpikir kreatif sebanyak 2 siswa pada TBK I menjadi 0 siswa pada TBK II.

Berdasarkan analisis respon siswa setelah pembelajaran matematika dengan
metode reciprocal teaching menunjukkan bahwa rata-rata pendapat siswa
senang terhadap komponen pembelajaran sebesar 74,44%, dan rata-rata siswa
yang menyatakan baru terhadap komponen pembelajaran sebesar 61,25%,
serta pendapat siswa yang berminat untuk mengikuti pembelajaran berikutnya
seperti yang telah mereka ikuti saat ini sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan metode

reciprocal teaching menunjukkan respon yang positif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Mengingat penerapan pembelajaran matematika dengan metode reciprocal
teaching untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa mencapai peningkatan
berpikir kreatif siswa secara klasikal, maka guru dapat menguji cobakan pada

materi lain.
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2. Bedasarkan hasil penelitian diketahui respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan metode reciprocal teaching adalah positif, oleh karena itu
guru hendaknya mengembangkan pembelajaran matematika dengan metode
reciprocal teaching sebagai salah satu alternatif dalam melakukan

pembelajaran.
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